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ABSTRAK

Nur Indah Lestari. 105251100416, 2016. Skripsi ini membahas tentang
praktek muzara’ah dalam pelaksanaan bagi hasil penggarapan Sawah di Desa
Barania Kecamatan Sinjai Barat. Dan yang menjadi pokok permasalahannya
adalah Bagaimana faktor penyebab masyarakat dalam mealakukan praktek
Muzara’ah di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat. Adapun beberapa sub
masalah Seperti Bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan terhadap
penggarapan sawah dalam menentukan hak dan kewajiban pemilik lahan dan
penggarap dan bagaimana pandangan hukum islam terhadap praktek Muzara’ah
dalam pelaksanaan Bagi Hasil di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif atau lapangan. Lokasi
penelitian ini bertempat di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan
Dokumentasi. Sedangkan Instrument penclitian terdiri atas interview dan
dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian iniadalah teknik kualitatif.

Berdasarkan penelitian penulis diketahui pemilik tanah mendapatkan satu
bagian dan penggarap mendapatkan satu bagian dalam artian pemilik lahan
menanggung benih, pupuk, dan pengobatanya dan penggarap focus pada
pengelolaanya. Dengan demikian bagi hasil dalam praktek Muzara’ah ini sudah
memenuhi syara’ Karena telah dikenal dalam ajaran islam dan praktek Muzara’ah
ini juga pernah dilakukan oleh Rasululllah SAW dan para sahabat-sahabatnya.

Kata Kunci: Muzara’ah, Bagi Hasil, Penggarapan Sawah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai petani. Bagi rakyat Indonesia, tanah menempati kedudukan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat pada umumnya
menggantungkan sebagian hidupnya dengan menjadi secorang petani hal ini
disebabkan karena indonesia adalah negara agraris. Sebagai negara yang memiliki
kekayaan alam yang sangat banyak yang mampu dikembangkan oleh masyarakat
vang ada disekitarnya, hal ini dapat mampu membantu perckonomian keluarga.
Selain 1tu juga alam memberikan banyak sekali kehidupan untuk manusia. Kebutuhan
sandang, pangan, pakan, kebutuhan untuk rekreasi, kebutuhan lahan dan kebutuhan
vang lainnya untuk kelangsungan hidup manusia. Manusia tidak bisa bertahan hidup
tanpa adanya alam ini terutama bagi penduduk yang bertempat tinggal di pedesaan
yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan berladang.

Jadi, tanah disini mempunyai peranan pokok untuk menggantungkan hidup
sehari-hart bagi mereka baik para petani penggarap maupun petani penyedia lahan.
Para petani biasanya memiliki lahan berupa sawah ataupun ladang sebagai tempat

mengolah berbagai macam seperti padi, jagung, gandum dan sebagaianya.




b2

Besarnya penduduk indonesia yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani menyebabkan banyak petani yang ingin bercocok tanam
namun tidak memiliki lahan atau modal. Oleh karena itu, sebagai sarana atau jalan
untuk memberikan kesempatan kepada petani yang tidak memiliki lahan pertanian
maka diadakanlah suatu bentuk perjanjian antara pemilik lahan dengan petani
penggarap dengan menerapkan sitem bagi hasil dari lahan pertanian yang diusahakan.

Bertani merupakan salah satu jenis pekerjaan vang legal dalam Islam dan
sektor pertanian merupakan salah satu sumber ckonomi primer selain sector
perindustrian, sektor perdagangan dan sektor jasa, di Negara manapun dan apapun
Jenis sistem yang diterapkan, baik itu negara maju maupun negara berkembang.

Al-Qurthubi berkata, “bertani adalah salah satu dari fardhu kifayah. Oleh
karena itu, Imam wajib memaksa rakyat untuk bertani yang sejenis dengannya, yaitu
menanam pohon-pohonan,'Dalam hukum islam, bagi hasil dalam bidang pertanian
dikenal dengan istilah Muzara’ah® Muzara’ah merupakan sebuah akad kerja sama
pengolahan tanah pertanian antara pemilik tanah dengan penggarap, dimana pemilik
lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan bagian tertentu (presentase) dari hasil panen.’

Kerja sama dalam bentuk muzara’ah menurut kebanyakan ulama figh

hukumnya mubah (boleh). Dasar kebolehanya itu disamping dapat dipahami dari

'Sayyid Sabiq, figih Sunnah, (Yogyakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009), h. 133,

?Adimarwan Azwar karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h.14

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h.99




firman Allah yang nenyuruh untuk saling tolong menolong sesama manusia, karena
manusia adalah makhluk sosial dan tidak terlepas dari sesamanya. Sesuai firman

Allah SWT. pada surah Al-Maidah: 2
SIPRPA | RN I PR TR AN e TR (T R B P g
Lol WYY e 15 gaa Y 5T el p Kl e ) g plad;,

Terjemahannya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya [al-Maidah/5:2]*

Dengan adanya firman allah tersebut, diharapkan rasa tolong menolong
tumbuh dengan sendirinya didalam kehidupan bermasyarakat Kerjasama tersebut

diharapkan dapat berlaku disemua aspek kehidupan, khususnya dalam bidang

pertanian.

Bagi hasil (deelboww) merupakan terminologi hukum yang juga dikenal dalam
hukum adat yang istilah teknisnya berdimensi lokalistik sesuai kesepakatan
masyarakat adat setempat. Di Minangkabau misainya disebut memperduai, di
Minhasa disebut dengan toyo, jaea tengah dan jawa timur disebut maro atau mertely,

dipriangan disebut nengah atau jejuron,dan di Lombok disebut dengan nyakap.’

* Qs Al-Maidah (5): 2
°Maulana Hasanudin Dan Jaih Mubarak, Perkembangan Akad Musyarakah, (Jakarta:Kencana
Prenada Media Group,2012), h.181




Syaikh Abu Bakar Al-Jazari berkata: Diantara hukum-hukum muzara’ah
adalah sebagai berikut: (1) Masa Muzara’ah harus ditentukan misalnya satu tahun. (2)
Bagian yang disepakati dari ukurannya harus diketahui dan mencakup apa saja yang
dihasilkan tanah tersebut jika pemilik tanah mensyaratkan mengambil bibit sebelum
dibagi hasilnya dibagi kemudian, sisanya dibagi antara pemilik sawah danpenggarap
sawah sesuai dengan syarat pembagiannysa, maka Muzara’ah tidak sah. Seorang
muslim yang memiliki kelebihan tanah, disunnahkan memberikan kepada saudaranya

tanpa konpensasi apapun, karena rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
T2 5 5l 5 O 62 55 Gl A 08

Artinya:

Barang siapa yang mempunyai tanah, hendaklah ia menanaminya atau hendaklah ia
menyuruh saudaranya untuk menanaminya. (Hadits Riwayat Bukhari)®

Hadits diatas menganjurkan untuk bekerja sama bila pemilik lahan tidak
mampu menggarap lahan miliknya, hendaklah ia memberikan labannya kepada orang
lain untuk dikelola dan membuat scbuah perjanjian agar tidak ada yang merasa
dirugikan akan tetapi membagi keuntungan atas hasil panen yang dihasilkan setiap

waktunya.

Praktek Muamalah pada pengelolahan sawah pada umumnya dilakukan

dengan cara bagi hasil dengan pihak lain. Adat di Indonesia tiap daerah mempunyai

“tbnu Hajar Al-Asqalani, Fatfiul Baari (Kitub Shahih Al-Bukhari), (Jakarta: Buku Islam
Rahmatan Cet 2, 2010), h.302




istilah yang berbeda-beda tak terkecuali di desa barania kecamatan sinjai barat
praktek Muzara’ah dikenal dengan sebutan fesang. bagi hasil dalam pertanian ini
merupakan bentuk pemanfaatan tanah daripada dibiarkan kosong. Misalnya, ada
saudara kita yang memiliki lahan sawah lebih atau dalam keluarga itu ada yang tidak
mampu memanfaatkan sawah itu maka biasanya diberikan kepada saudaranya atau

orang yang dipercayainya.

Sistem penguasaan lahan pertanian di Desa Barania lebih banyak terjadi
melalui sistem bagi hasil. Bagi petani berlahan sempit sistem bagi hasil tersebut
dinilai lebih menguntungkan dibanding sistem sewa, karena resiko usaha yang dapat
disebabkan oleh kegagalan tidak hanya ditanggung oleh petani penggarap, tetapi

ditanggung pula oleh petani pemilik lahan.

praktek muamalah ini yang terjadi di Desa Barania ini pemilik lahan yang
menanggung bibit dan semua peralatan seperti yang menunjang dalam pengolahan
sawah semuanya ditanggung oleh penggarap dan pupuknya dibagi dua oleh
sipenggarap maupun pemilik lahan. Pembagian hasil dilakukan setelah selesai panen.
Bagi hasil dalam pertanian merupakan bentuk pemanfaatan tanah dimana pembagian
hasil terdapat dua unsur produksi yaitu, modal dan kerja dilaksanakan menurut

perbandingan tertentu dari hasil tanah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian

dengan judul “Analisis Praktek Muzara’ah dalam Pelaksanaan Bagi Hasil



Pennggarapan Sawah Di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menhajdi rumusan
masalah dalam penelitian adalah
I. Apa faktor penyebab masyarakat melakukan praktek muzara’ah di Desa
Barania Kecamatan sinjai Barat?
2. Apakah sistem bagi hasil yang diterapkan petani di desa barania kecamatan
sinjai barat kabupaten sinjai?
3. Bagaimana Tinjauan Hukum islam terhadap penggarapan sawah di Desa
Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?
C. Tujuan Peneliatian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui Faktor penyebab masyarakat melakukan praktek
muzara’ah di Desa Barania Kecamatan sinjai Barat.
2. Untuk Mengetahui sistem bagi hasil yang diterapkan petani di Desa Barania
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
3. Untuk Mengetahui pandangan hukum islam terhadap penggarapan sawah di

Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian harus menhasilkan manfaat bagi penulis khususnya bagi pribadi
peneliti dan umumnya bagi seluruh pihak-pihak yang membutuhkan. Berikut ini
manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan keilmuan khususnya

praktek Muzara’'ah dalam pelaksanaa penggarapan sawah di Desa Barania
Kecamatan Sinjat Barat Kabupaten Sinjai.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan atau
mengapiikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh secara teoritis di
bangku kuliah.

b. Bagi petani Memberikan masukan yang bermanfaat kepada pet
schingga dalam bekerja dan mengembangkan usahanya di seku
pertanian menjadi lebih baik.

¢. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan
refernsi dan keputusan bagi mahasiswa serta merupakan perwujudan dari

pengamalan Catur Dharma Pr 53 n Tinggi Muhammadiyah( (PTM).




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Muzara’ah
1. Pengertian Muzara’ah

Pengertian Muzaraah menurut bahasa, al-Muzara’ah memiliki dua arti, yang
pertama al-muzara’ah yang berarti tharhal-zur’ah (Melemparkan tanaman),
maksudnya adlah modal yang pertama adalah makna majaz dan makna yang kedua
ialah makna hakiki. Secara etimologis berasal dari kata al-zar’u yang berarti
penanamn atau pengolahan.

Adapun Muzara'ah secara terminologis adalah kerja sama pengotahan
pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalamn
bagian tertentu (presentase) dari hasil panen. '

Menurut Abdul Sami’® 4/-Mishri, mengartikan Muzara’ah sebagai sebuah
akad kerjasama pengelola lahan pertanian antara pemilik lahan dan pengarap. Pemilik
lahan memberikan lahan pertanian kepada sipenggarap, untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan bagian tertentu dengan hasil panen. Namun, jika terjadi kerugian atau
gagal panen, maka penggarap tidak menanggung apapun, tapi telah rugi atas usaha
dan waktu yang telah ia keluarkan. Pengertian tersebut dapat dipahami, bahwa

Muzara’ah adalah suatu bentuk kerjasama antara pemilik lahan dan penggarap tanah

' Mardani, Figh Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,2012)_ h 204
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dengan perjanjian bagi hasil yang jumiahnya menurut kesepakatan bersama, apakah
pembagtannya 1/3, 2/3 atau menurut perjanjian diantara mereka.
Dalam terminlogi fiqih terdapat beberapa definisi al-Muzara“ah yang
dikemukakan oleh ulama figh.
a. Menurut Ulama Maliki mendefinisikan Miczara“ah adalah perserikatan
dalam pertanian.’
b. Menurut ulama hambali muzara’ah adalah penyerahan lahan pertanian
kepada seorang pétanj untuk diolah dan hasilnya dibagi berdua.®
c. Imam Syafii mendefinisikan Muzara’ah dengan pengolahan lahan oleh
petani dengan imbalan hasil pertanian, sedangkan bibit pertanian
disediakan pengolahan lahan.

Pada hakekatnya Muzara’ah sam,a dengan Mudharabah karena keduanya
merupkan kerja sama (partnership) antara pemilik tanah dengan penyewa tanah
(penggarap). Dalam hal ini pemilik tanah adalah Shahib al-maal karena ia memberi
kontribusi tanah (dianalogikan dengan uang ) sementara penggarap atau penyewa
adalah Mudharib karena ia memberi kontribusi Wirausaha atau tenaga. kerugian,
dalam arti gagal panen, maka penggarap tidak menanggung apapun, tapi ia telah rugi

atas usaha dan waktu yang telah dikeluarkan.*

2 Mardani, Figh Ekonomi Syarich: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 272,

3 Ibid, h. 272

‘Abdul Sami* Al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h.
110,
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Akad muzara”ah hampir sama dengan akad sewa (jjarah) di awal, namun
diakhiri dengan akad syirkah. Pada hakekatnya muzara”ah sama dengan
mudharabah karena keduanya merupakan kerjasama (partnership) antara pemilik
tanah dengan penyewa tanah (penggarap). Dalam hal ini pemilik tanah adalah shahib
al-maal karena ia memberi kontribusi tanah (dianalogikan dengan uang) sementara
penggarap atau penyewa adalah mudharib karena ia memberi kontribusi wirausaha
atau tenaga.’ Jika terjadi Jika si penggarap dibebankan biaya tertentu, seperti bayar
pajak lahan pertanian, maka akad micara “ah dapat dikatakan batal ¢

2. Dasar Hukum Muzara’ah

Dalam QS Al-Maidah/5:1:
oo 1 V1 ALY A 20 AT = ol i3 el call @il
T e g0 A 5 208 A1y Sal e i ke

Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. {yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.’

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya menepati suatu perjanjian sesuai

yang telah disepakati bersama demi memelihara untuk menjaga saling kepercayaan

M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Yogyakarta : Ekonisia, 2003) cet.
Ke-1, h 197

®Ibid h 110-111

’Qs al-Maidah: 1
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satu sama lain. Ayat ini mencakup sekian banyak ayat yang mengandung uraian
tentang akad, baik secara tegas maupun tersirat. Kata auwfu sebagaimana pada ayat
diatas mulanya berarti memberikan sesuatu dengan sempurna, dalam arti melebihi
kadar yang seharusnya. Sedangkan kata al-u”qud adalah jama’ dari akad yang pada
mulanya berarti mengikat sesuatu dengan sesuatu sehingga tidak menjadi bagiannya
dan berpisah degannya. Perintah ayat ini menunjukkan betapa Al-qur’an sangat
menekankan perlunya memenuhi akad dengan segala bentuk dan maknanya dengan
pemenuban sempurna. Kalau perlu melebihkan dari yang seharusnya, serta
mengecam mereka yang menyia-nyiakannya.

Sedemikan tegas Al-Qur’an dalam kewajibannya memenuhi akad sehingga
setiap muslim diwajibkan memenuhinya. Kerugian akibat kewajiban seseorang
memenuhi perjanjian terpaksa ditetapkan demi memelihara rasa aman dan ketenangan
masyarakat, dan memang kepentingan umum harus didahulukan atas kepentingan

perorangan.” Dalam Qs Al-Israa’/17:34-

J it 58 36 & el 1455,

Terjemahannya:

Dan penuhilah janji: sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.”

*Quraish shihab, Tafsir Al-Mishbah, pesan, kesan dan keserasian al_Qur’an (Tangerang:
Penerbit Lentera Hati,2001), h.6-7
°Al-isra, 17: 34
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Dan penjelasan ayat diatas adalah setiap perjanjian harus pertanggung
Jawabannya yaitu wajib menepatinya, agar tidak ada pihak yang dirugikan.
Muzara’ah adalah sesuatu yang disyaratkan. Muzara’ah termasuk bentuk tolong
menolong secara koperatif antara pekerja/penggarap dan pemilik tanah. Hal ini
karena kadang-kadang orang yang memiliki tanah tidak mampu menggarapnya
sendiri karena lemah, area tanah luas, atau banyaknya tanaman. Dipihak lain pekerja
/penggarap mampu mengerjakannya dengan tenaga dan pengalaman. Dengan
demikian, keduanya saling melengkapi. Islam mensyariatkan hal itu karena
bermanfaat bagi kedua belah pthak dan masyarakat.

3. Rukun dan syarat Muzara’ah

a. Rukun Muzara’ah

Rukun Muzara’ah adalah: '

1) Pemilik lahan

2) Penggarap

3) Lahan yang digarap

4) Akad

b. Syarat-syarat Muzara’ah adalah:

Syarat Muzara“ah menurut jumhur ulama adalah ada orang yang berakad

>

benih yang akan ditanam, lahan yang dikerjakan, hasil yang akan dipanen dan jangka

waktu berlakunya akad."!

"Mardani, Fi igh Ekonomi Syariah Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 240-241.



13

1) untuk orang yang melakukan akad disyaratkan keduanya telah baligh
dan berakal. Pendapat lain dari kalangan ulama Mazhab Hanafi menambahkan bahwa
salah seorang atau keduanya bukan orang yang murtad (keluar dari agama Islam),
karena tindakan hukum orang yang murtad dianggap mauquf (tidak punya efek
hukum, sampai ia masuk islam kembali). Akan tetapi, Imam Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani tidak menyetujui syarat tambahan ini, karena
menurut mereka akad Muzara “aftboleh dilakukan antara muslim dan non muslim, termasuk
orang murtad.

2) Syarat benih yang akan ditanam harus jelas, dan sesuai dengan
kebiasaan tanah tersebut sehingga benih yang ditanam akan menghasilkan.

3) Lahan pertanian syaratnya adalah: bisa diolah dan menghasilkan, batas-
batas lahan itu jelas, lahan itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk diolah.

4) Hasil panen syaratnya adalah: pembagian hasil panen harus jelas, hasil
itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa ada pengkhususan,
pembagian hasil panen ditentukan dari awal akad sehingga tidak timbul perselisihan
dikemudian hari

5) Jangka waktu akad harus jelas, untuk penentuan jangka waktu ini
biasanya disesuaikan dengan adat kebiasaan setempat. Seperti masyarakat ikut aturan
dilingkungannya dan bermodalkan atas kepercayaan satu sama lain. Hal ini sudah

banyak berkembang khususnya di pedesaan.

"' Muhammad Syafii Antonio dan Tim STEI Tazkia, Ekonomi Islam, (Jakarta: STEI Tazkia,
2011), h. 71-72.
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6) Untuk objek akad, jumhur ulama yang membolehkan nucara‘ah juga
mensyaratkan harus jelas. Kalau objeknya berupa jasa petani, maka benihnya dari
pemilik lahan. Bila objeknya pemanfaatan lahan, maka benihnya dari petani.

4. Bentuk Hubungan Hukum Terhadap Muzara’ah

a. Muzara’ah yang itdak dibolehkan

Dalam muzara“ah semua syarat-syarat yang pengurusnya tidak jelas, atau
dapat menyebabkan perselisihan atau hilangnya berbagai pihak dianggap terlarang,
Berikut ini bentuk-bentuk muzara“ah yang dianggap terlarang oleh ahli figih:

1) Suatu bentuk perjanjian yang menetapkan sejumlah hasil tertentu yang
harus diberikan kepada pemilik tanah, yaitu suatu syarat yang menentukan bahwa
apapun hasilnya yang diperoleh, pemilik tanah akan tetap menerima lima atau
sepuluh mound dari hasil penen.

2) Apabila hanya bagian-bagian tertentu dari lahan itu yang berproduksi,
misalnya bagian utara atau bagian selatan dan lain sebagainya, maka bagian-bagian
tersebut diperuntukkan bagi pemilik tanah.

3) Apabila hasil itu berada di bagian tertentu, misalnya disekitar alirang
sungai atau di daerah vang mendapat cahaya matahari, maka hasil daerah tersebut
disimpan untuk pemilik tanah, semua bentuk pengolahan semcam ini dianggap
karena bagian untuk satu pihak telah ditentukan sementara pihak lain masih
diragukan, atau pembagian keduanya tergantung pada nasib baik atua buruk sechingga

ada satu pihak yang merugi.
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4) Penyerahan tanah kepada seseorang dengan syarat tanah tersebut tetap
akan menjadi miliknya jika sepanjang pemilik tanah masih menginginkannya dan
akan menghapuskan kepemilikannya manakala pemilik tanah menghendaki.

5) Ketika petani dan pemilik tanah sepakat membagi hasi! tanah tapi satu
pihak menyediakan bibit dan yang lainnya alat-alat pertanian.

6) Apabila tanah menjadi tanah milik pertama, benih dibebankan kepada
pihak kedua, alat-alat pertanian kepada pihak ketiga dan tenaga kerja kepada pihak
keempat; atau dalam hal ini tenaga kerja dan alat-alat pertanian termasuk bagian dari
pihak ketiga.

7) Perjanjian pengolahan menetapkan tenaga kerja dan tanah menjadi pihak
tanggung jawab pihak pertama dan benih serta alat-alat pertanian pada pihak lainnya.

8) Bagian sescorang harus ditetapkan dalam jumlah, misalnya sepuluh atau
dua puluh maund gandum untuk satu pihak dan sisanya untuk pihak lain.

9) Ditetapkan dalam jumlah tertentu dari hasil panen yang harus dibayarkan
kepada satu pihak selain dari bagiannya dari hasil tersebut.

10) Adanya hasil panen lain (selain daripada yang ditanam di lading atau di
kebun) harus dibayar oleh satu pihak sebagai tambahan kepada hasil pengeluaran
tanah.'

b. Muzara'ah yang dibolehkan

2 Afzatur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 286- 287.
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Berikut ini adalah bentuk-bentuk Muzara’ah yang diperbolehkan oleh ahli Figh:

1) Perjanjian kerjasama dalam pengolahan dimana tanah milik satu pthak,
peralatan pertanian, benih, dan tenaga kerja dari pihak lain, keduanya menyetujui

bahwa pemilik tanah akan memperoleh bagian tertentu dair hasil.

2) Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semuanya dibebankan kepada
pemilik tanah sedangkan peralatan pertanian dan buruh adalah dari petani dan

pembagian dari hasil tersebut harus ditetapkan secara proporsionat.

3) Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan pertanian, benih dan

buruh serta menctapkan bagian masing-masing yang akan diperoleh dari hasil.

4) Imam Abu Yusuf menggambarkan muzara“'ah yangdibolehkan bahwa : jika
tanah diberikan secara cuma-cuma kepada seseorang untuk digarap, semua
pembiayaan pengolahan ditanggung oleh petani dan semua hasil menjadi miliknya,
tapt kharaj akan dibayar oleh pemilik tanah. Dan jika tanah tersebut adalah “ushri,

akan dibayar oleh petani.

5) Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah pihak bersama
menanggung benih, buruh dan pembiayaan- pembiayaan pengolahannya, dalam hal
ini keduanya akan mendapat bagian dari hasil. Jika hal itu merupakan “Ushri” ushr
akan dibayar berasal dari hasil dan jika tanah itu “kharaj”. Kharaj akan dibayar oleh

pemilik tanah.

6) Apabila tanah disewakan kepada seseorang dan itu adalah kharaj, maka

menurut Imam Abu Hanifah, kharaj akan dibayar oleh pemilik tanah, dan jika tanah
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itu “ushri”, ushr juga akan dibayar olehnya, tapi menurut Imam Abu Yusuf, jika tanah

itu “ushri”, ushr akan dibayar oleh petani.

7) Apabila perjanjian muczaraah ditetapkan dengan sepertiga atau seperempat
dari hasil, maka menurut Imam Abu Hanifah, keduanya, kharaj dan ushr akan dibayar
oleh pemilik tanah."

S. Akibat akad Muzara’ah

Menurut jumhur ulama, apabila akad telah memenuhi rukun dan syarat,

maka akibat hukumnya adalah; "

a. Petani bertanggung jawab mengeluarkan biaya benih dan pemelikaraan
pertanian tersebut.

b. Biaya pertanian seperti pupuk, biaya perairan, serta biaya pembersihan
tanaman, ditanggung oleh petani dan pemilik Jahan sesuai dengan persentase bagian
masing-masing.

¢. Hasil panen dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama.

d. Pengairan dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan bersama dan apabila

tidak ada kesepakatan, berlaku kebiasaan ditempat masing-masing,

e. Apabila salah seorang meninggal dunia sebelum panen, maka akad tetap

berlaku sampai panen dan yang meninggal diwakili oleh ahii warisnya. Lebih lanjut

'* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.
288- 289
M. Al Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2004) cet. ke-2, h, 278.
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akad itu dapat dipertimbangkan oleh ahli waris, apakah akan diteruskan atau tidak.

6. Akad Muzara’ah Berakhir

Suatu akad Muzara’ah berakhir apabila:

a.  Apabila jangka waktu yang disepakati berakhir. Namun, apabila jangka
waktunya sudah habis, sedangkan panen belum dilaksanakan kerena belum layak
panen, maka ditunggu sampai panen selesai, walaupun sudah jatuh tempo.

b. Menurut ulama Mazhab Hanafi dan Hambali, apabita salah seorang
yang berakad wafat, maka akad mzara “ah berakhir. Tetapt ulama Mazhab Maliki dan
Syafi”i berpendapat, bahwa akad itu tidak berakhir dan dapat diteruskan oleh ahli
warisnya.

¢. Ada unsur salah satu pihak yang menyebabkan mereka tidak dapat
melanjutkan akad muzara “ah tersebut seperti:

1) Pemilik lahan tersebut terlibat hutang, sehingga lahan itu harus dijual.

Apabila pembatalan akad itu tidak dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak,
maka pembatalannya harus melalui campur tangan hakim. Apabila lahan itu hampir
panen, maka lahan itu baru dapat dijual setelah selesai panen.

Dalam hal im, pemilik lahan juga harus memperhitungkan jangan sampai
petant dirugikan. Umpamanya, lahan itu baru ditanam dan kemudian dijual oleh

pemilik lahan. Kebijaksanaan harus ada, karena petani tidak mendapatkan bagian dari

1 Ibid. n. 278279,
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lama dilakukan dalam masyarakat desa secara turun-temurun. Pelaksanaan pada
umumnya berdasarkan kebiasaan yang telah ada. '’

Selanjutnya dapat pula dikatatakan bahwa, hak usaha bagi hasil adalah
seseorang atau badan hukum (yang disebut pemilik), dengan perjanjian bahwa
haislnya akan dibagi dua menurut imbangan yang disetujui bersama.?’

Pada dasarnya, transaksi bisnis yang memjadiinti dalam figh mu amalah
adalah transaksi bagi hasil. Akad mudharabah adalah salah satu akad dengan sistem
bagi hasil. Akad tersebut diperbolehkan dalam islam, karena untuk saling membantu
antara orang yang ahli mengelola uang. Semangat yang ada dalam akad Mudarabah
adalah semangat kerjasama dan saling menutupi atas kelemahan masing-masing
pihak.”’

Nilai keadilan dalam akad mudarabah terletak pada keuntungan dan
pembagian resiko dari masing-masing yang sedang melakukan kerja sama sesuai
dengan porsi keterlibatannya. Kedua belah pihak akan menikmati keuntungan secara
proporsional, jika kerja sama tersebut mendapatkan keuntungan. Sebaliknya, masing-
masing pihak menerima kerugian secara proporsional, jika usaha yang digalang
bersama tidak mendapatkan hasit. Dari aspek pemodal resikonya adalah kehilangan
uang yang diinvestasikan. Dan dari aspek pemodal resikonya adalah kehilangan uang

yang diinvestasikan. Dan dari aspek mudarib ia menerima resiko berupakehilangan

! 9Fidziyah Khasanah, “Bagi Hasil Tanah Pertanian Sawah Di Desa Jebed Selatan Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang”, Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas Negeri Semarang,
Semarang,2015, h. 2

Litiek Istiqomah, Hak Gadai Atas Tanah Sesudah Berlakunya Hukum Agama Nasional
(Jakarta: Usaha Nasional Indonesia, 1982), h 137 )

Ty azid afandi, figh muamalah,(Y ogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 101
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tenaga dan fikiran dalam melakukan pengelolaan modal.*
2. Perjanjian Bagi Hasil

Akad atau al-agd yaitu perikatan atau perjanjian atau pemufafakatan, dimana
pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul (pernyataan penerimaan
ikatan) sesuai dengan kehendak Syariah yang berpengaruh pada objek perikatan.”
Dalam pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan scara jelas oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak atau akad. Ulama figh
mengemukakan bahwa akad mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak-pihak
yang melakukan sebuah akad dan wajib memenuhi segala akibat hukum yang
ditimbulkan oleh akad tersebut. Sebagaimana firman allah swt dalam surat al-maida

ayat | yang berbunyi:

i i i g

Terjemahannya: .
Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu...**

3. Rukun Mudarabah
Rukun Mudarabah adalaah hal-hal yang harus dipenuhi untuk dapat
terlaksananya akad mudarabah. la adalah pilar bagi terwujudnya akad. Jika salah satu

tidak terpenuhi, maka akan mudarabah tidak bisa terjadi.

22 vazid afandi, Figh Muamalah..., h. 101

# Muhammad, Model-model 4kad Pembiayaan Di Bank Syari'ah (Yogyakarta: Uli Pres,
2009), h.18

“Departemen agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2004), h. 84
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Menurut jumhur ulama’ rukun akad mudarabah:** dalam pernyataan ijab dan
qabul harus dinyatakan secara jelas oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak
mereka dalam mengadakan kontrak atau akad mempunyai kekuatan mengikat
terhadap pihak-pihak yang

a. Agida’in (dua orang yang berakad), yaitu (pengelota modal) dan sahib ai-

mal (orang yang mempunyai modal)

b. Al-Mal (Modal), sejumlah dana yang dikelola

¢. Al-riba (keuntungan), laba yang diapatkan untuk dibagi bersama sesuai

kessepakatan,

d. Ai-A’mal (usaha) dari mudarib.

e. Sigat (usaha serah terima)

Sedangkan, menurut Imam Abu Hanifah, rukun mudarabah hanya satu Jjab
(ungkapan penyerahan modal) dan gabu/ (ungkapan menerima modal dan ungkapan
persetujuan kedua pihak).”

Dalam hal perjanjian juga diharapkan mempersaksikan dua orang saksi laki-
laki, jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh satui orang laki-laki dan dua
orang perempuan, berdasarkan ketentuan Al-Qur’an yakni QS. Al-Baqarah (282).
Perjanjian ini ditujukan agar memudahkan dalam mengingat perjanjian apabila terjadi
kekeliruan nantinya, juga memudahkan apabila ada saksi-saksi yang berhalangan

datang dalam persaksian, maka dapat diganti oleh saksi yang lain.

1bid., h. 101
® 1hid, h 106
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4. Syarat Mudarabah

Syarat adalah hal-hal yang harus dipenuhi setelah rukun-rukun diatas dapat
terpenuhi. Keberadaan syarat mudarabah terkait dengan keberadaan rukun-rukunnya.
Sehingga syarat-syarat yang ditetapkan dalam akad ini diperinci sesuai dengan rukun-
rukun yang telah ditetapkan:’

a.  Syarat yang terkait dengan orang yang melakukan akad (dgida 'in), yaitu
cakap betindak hukum dan sahib al-mal tidak boleh mengikat dalam mengelola
dananya.

b. Syarat yang terkait dengan modal, yaitu modal harus berupa uang,
besarnya ditentukan secara jelas, modal bukan merupakan pinjaman, dan modal
dalam bnetuk tunai.

¢. Syarat yang terkait dengan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, sakhib
al-mali siap mengambil resiko dari modal yang dikelola, dan keuntungan berbentuk

persentase.

¥ Ihid, h. 106
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metodologi
kualitatif. Metodologi kualitatif menurut pengertiannya adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalkan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
vang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.' Penelitian ini
juga merupakan penelitian deskriptif yang dimaksudka untuk menggalt data dan
informast baik tentang proses dan mekanisme. Selain itu, penelitian ini merupakan
paduan dari penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, Karena diawali dengan
telaah bahan pustaka dan literatur.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penulis akan melakukan penelitian pada Petani Di Desa Barania Kecamatan
Sinjai Barat Kabupten Sinjai. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan,
adapun objek penelitian saya yaitu 3 petani atau lebih, tokoh agama dan tokoh

masyarakat yang berada pada wilayah tersebut.

t Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 6
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C. Fokus dan Deskriftif penelitian

Deskriftif penelitian adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting social atau dimaksudkan eksplorasi
dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan social, dengan cara
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan scjumlah masalah dan
unit yang diteliti antara fenomena yang diuji dalam penelitian ini, penelitian telah

memiliki defines yang jelas tentang subjek penelitian dan akan menggunakan who

dalam menggali informasi yang dibutuhkan.

Tujuan dari penelitian deskriftif adalah menghasilkan gambaran yang akurat

tentang sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan,
memberikan gambaran lengkap dengan bentuk variabel, menyajikan informasi dasar
akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat kategori dan mengklarifikasikan
subjek penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk
menyimpan informasi yang bersifat kontradiktif mengenai subjek penelitian.

D. Jenis Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data yaitu data kualitatif
berupa kata-kata atau gambar bukan angka-angka, kalaupun ada angka-angka

sifatnya hanya sebagai penunjang.” Data kualitatif ini merupakan data yang pada

2 Sudarwan Danim, Menjadi Penilii Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51
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umumnya sukar diukur atau menunjukkan kualitas tertentu.’ Menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuantifikasi
lainnya. Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a.  Sumber Data Primer

Merupakan data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan
responden dengan menggunakan dafiar pertanyaan sebagai pedoman (interview
quide), yang jawabannya diberikan secara terbuka dan ada juga yang tertutup, untuk
masyarakat pemilik sawah, penggarap sawah, dan tokoh agama yang akan ditanya
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan responden sebagai data petengkap
yang tidak diperoleh dari responden.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang pemnelit peroleh secara tidak langsung
dari lapangan seperti data-data secara teoritis melalui buku-buku tlmiah, Al-Qur’an
dan hadist, data jumlah penduduk difokasi penelitian yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penulisan skripsi ini.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, mengolah, menganalisis dan

menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan

3TaliziduhuNdraha, Research TeoriMetodologiAdministrasi, (Jakarta: PT. BinaAksara, 1985),
h 60
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suatu persoalan atau menguji suatu  hipotesis Instrument penelitian digunakan

untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus di “validasi”. Validasi terhadap
peneliti meliputi: pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek baik secara
akademik maupun logikanya. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi
menetapkan focus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas

temuannya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah :

a Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak
hanya mengukur sikap dari responden (wawacara) namun hanya dapat
digunakan untuk merekam fenomena yang terjadi.

b. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara pengumpul data
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.

¢ Dokumentasi, merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
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akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari
karangan/tulisan, dan buku.
G. Metode Analisis
Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut ditafsirkan.
Menyusun data berarti menggolongkannya kedalam pola, tema atau kategori, Berikut
adalah langkah-langkah model analisis data Miles dan Huberman menyatakan
sebagai berikut.

1. Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, maka lama peneliti kelapangan, maka jumlah data makin
banyak, kompleks dan rumit, Untuk im perlu segera dilakukan analisis
dan melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Di cari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutmya, dan mencarinya bila diperlukan.

2 Display data, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Kategori flowchat dan

sejenisnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Gambar 4.1 Peta Wilayah Sinjai Barat

Adapun batas-batas Desa Barania adalah sebagai berikut:
3. Sebelah Utara berbatagan dengan Kelurahan Ralakia
b.  Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Arabika

¢ Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Botolempangan
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d.  Sebeiah Barar berbatasan dengan Desa Gunung Perak

Desa Barania Terletak di Dataran tinggi namun itu bukan menjadi
masalah buat petani untuk tidak bercocok tanam salah satunya adalah menggarap
sawaii. Variasi pada bemwkan aiam wnn mempengaruin jenis dan beniuk area
persawahan yang ada. Tidak semua daerah persawahan didirikan pada daerah
dataran rendah. Namun banyak juga persawahan yang dibuat didataran tinggi
seperti di Desa Barania. Benuk sawab di Desa Barania it sepert anak fangga
karena mengikuti bentukan gumung atau tanah.

Adapun keadaaan alam yang dimiliki Desa Barania vang terdiri dari dua
musim, yailu inusim penghujan pada periode januari sainpal Agusius, dan musim
kemarau yang berlangsung pada periode Agustus sampai januari.Jika dilihat dari
segi iklim di Desa Brania adalah sebagaimana dengan daerah sekitarnya vang
terdiri dan dua musim yang silin beerganii daiam setanun, yaitu musin hujan dan
musim kemarau. Sawah yang digarap Pada saat musim penghujan ini disebut
dengan pareTahunan nama itu dibuat oleh masyarakat Desa Barania Kecamatan
Sinjai Barat, begitupun dengan wwusim penghujan yang disebut dengan pure
timoro .

sistem penggarapan sawah di Desa barania Kecamatan Sinjai Barat
difakukan daiam dua kaii sewaiun secara serentak dengan mengikut araian dari
pemerintah setempat yang biasanya dilakukan pada bulan Januari. Jadi tidak heran
jika petani di Desa Barania itu panenya nanti juga serentaksedangkanPadi yang
digarap saaw kemarau i biasanya diiakukan pada bulau juii yang biasanya hasii

pertanian ini akan menuaikan hasil yang lebih baik dari musim penghujan.




Tanaman padi yang digarap daiam musim penghujan biasanya petani tidak teriaiu

banyak menuai hasil yang disebabkan karena cuaca yang tidak kondusif

menyebabkan tanamana padi banyak vang rusak. Dengan demikianpara petani

disinl senanliasa memaniaaitkan wakw dan kesainpaianya uniuk memaksimaikan

hasil panen mereka di musim Kemarau. Berikut beberapa jumnlah warga yang

memiliki lahan pertanian tanaman pangan sebagai berikut:

Tabei 4.1

Pemilikan lahan pertanian tanaman pangan

|
|

Jumiah keluarga memiliki

lahan pertanian

571 keluarga

Tidak memiliki

Meﬁliliki”i&lrahg 10 Ha

140 keluarga

571 keluarga

Memiliki 10-15 Ha

0 keluarga

Memiliki 50-100 Ha

0 keluarga

0 Lkeluaraa
) keluaran

711 keluarga

perdasarkan abel dialas kila meiibat baiwa keivarga yang memiiiki

pertanian sebanyak 571 keluarga dan yang tidak memiliki lahan pertanian

sebanyak 140 keluarga. Dalam 571 keluarga ini ada yang memiliki lahan

pertanian yang iebii dari sat, disiniiah keiuarga yang adinya tidak memiiiki

lahan pertanian ikut andil dalam menggarap sawah dari seseorang yang memiliki

lahan yang lebih.
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Luas wiiayal desa Brania secara Keseiuruhan adaiah 1878 hekiar area, dan
untuk lebih jelasnya mengenai luas dari pada wilayah Desa Barania berdasarkan
penggunaan tanah dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 4.2

Luas tanah di Desa Brania

No Tanah Luas (Ha)
1 Tanah sawah 153,50 Ha
2 Tanah kering 90,03 Ha
'3 | Tanahbasah 10,00 Ha /
4 Tanah perkebunan 231,92 Ha
§ Tanah fasilitas umum 2,55 Ha
1\ & Tanah hutan 1,400 MOH A
7 Total 1.878,00 Ha

Sumber Data: Kantor Desa Barania, Tahun 2019

Berdasarkan  pada 1abie diaras Dahwa iuas tanail yang diolah alau
dimanfaatkan atau diolah adalah seluas 1.878 Ha. Sedangkan yang belum
dimnafaatkan atau diolah adalah 312 Ha Adapun persawahan di Desa Barania
dengan sisiein ingasi, sedangkan perkebunan masyarakat di Desa Barania adaiah
perkebunan cengke. kopi dan sayur dimana hasil perkebunan masyarakat Desa
Barania tersebut dapat dihasilkan ada dua kali setahun danada yang tiga kali

dalam setahiun. berikul penggunaan @nah sawai di Desa Barania;



Tabei 4.3

Tanah sawah berdasarkan pemanfaatanya

Tanah Sawah Ha !
FSawah irigasi teknis 0,00 Ha |
Sawah irigasi ¥; teknis 153,50 Ha
Sawah tadah hujan 0,00 Ha
Sawah pasang surut 0,00 Ha
Total luas 153,50 Ha |

Sumber Data: Kantor Dieca Rarania, Tahim 2010

aiini s STNen, Sliaaitil

B. Analisis praktek Muzara’Ah dalam Pelaksanaan Bagi Hasil
Penggarapan sawah di Desa Barania
Sebeium penuils membabaias iwast dari pada analisis prakiek Muzara An
dalam pelaksanaan bagi hasil penggarapan sawah di Desa Barania yang dimana
memiliki dua indikator yang menjadi pembahasan dalam analisis tersebut yaitu:
faktor penyebab vmbuinya prakiek muzara ah daiam peiaksanaan bagi hasii
penggarapan  sawah  menurut masvrakat  setempat., maka terlebih
dahuludikemukakan istilah vang ditemui dalam adat di Desa Rarania atau istilah
para ahii.
a. Bageanna
Merupakan bentuk kerjasama diantara pemilik dan oenggarap dalam
budang pertanian, dimana pemiiik  lahan  menyerankan iahannya kepada
sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara dan hasilnya akan dibagi sesuai dengan

kesepakatan kedua belah pihak.
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Meskipun di Desa Barania ierdapar banyak suku akan ietapi hasii yang
dilaksanakan didesa barania kecamatan sinjai barat disebut dengan bageanna.

b, Bagi Hasil menurut Para Ahk

i. Scorang penuiis Ulung mengenai  bagi hasii yang bernamna
“Jhenny” wmengemukakan bahwa bagi hasil dalam pertanian merupakan suatu
bentuk pemanfaatan tanah, dimana pembagian hasil terhadap dua unsur produksi
yatu modai dan pekerja,. Diiaksanakan menuwrut perbandingan ienentu dari hasii
bruto tanah tersebut dalam bentuk natural dengan perkembangan usaha tani.

2. Kobler memberikan pengertian tentang bagi hasil sebagai berikut:
pengeruan bagi flasii menunjukkan hudungan antara pemiiix sebidang atau orang
lain yang berhak menggunakannya, dengan mengggarap. Bagi hasil merupakan
suatu bentuk usaha dimana pemungutan bunga (rente rekker) tidak mengeploitasi
sasaran usaha dengan kerjaasama sendiri atau sebagal usaha yang memimpin
semua fungsi perusahaan. Orang yang menguasai se3bidang tanah tersebut
menyuruh orang lain menggarapnya; vang menyerahkan tanah dan penggarap
membagl bersaing asii bidang tanah it menurul perbandingan wnum yang retap
atau menurut perbandingan yang ditetapkan secara khusus.

3. Bagi hasil menurut Undang-UndangNo. 2 Tanhum 1960 tentang
perjanjian bagi hasti sebagai berikui:

Perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama apapun juga
dibedakan antara pemilik pada satu pihak lain dalam Undang-Undangini disebut

Derdasarkan perjaujian ditnana penggarap diperkenangkan oieh  pemiiik ersebut
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umuk menyeienggarakan usaba peranian diatas miiik, dengan pembagian
hasilnya antara kedua belah pihak.'

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapatlah
disimpuikan baliwa, bagi hasii dimaksudkan adaian mempekerjakan tanan
miliknya, baik berupa sawah atau kebun kepada orang lain untuk digarap dan
dipelihara, sehingga mendatangkan hasil, maka hasilnya itu dibagi sesuai
perjanjian yang teiai disepakati sebeiummya.

C. Faktor penyebab timbulnya persawahan dengan praktek Muzara’ah di
Desa Barania

Sebeium penuiis membahas fakor-fakior penyebab tmbuinya bagi hasti
di Desa Barania, maka terlebih dahulu dikemukakan sejarah timbulnya bagi hasil
tanah persawahan.

i, Sejarai umbuinya persawahan dengan sisiem bagi hasii di Desa Barania

Desa Brania adalah suatu daerah yang terkenal karena mempunyai tanah
yang subur disamping letak geografisnya sangat strategis, sehingga banyak
dikunjungi oieir orang-orang dari dacrah iain, Sainpai akhirmya sawai vang berada
di desa barania itu dijadikan sebagai tempat wisata yang bernama kampung
galung.

Pada dasarnya masyarakat Desa Barania  adaiail masyarakai
primitive/tradisional yang dahulu masyarakatnya menggarap tanahnya dengan
memakai tanganya sendiri, adapun alat-alat yang umumnya dipergunakan

Giamaranya sapi yaug digunkaan unk membajak sawah sebeium ditanami,

! A.PPerlindungan Undang-undang Bagi Hasil, {study Komparatif), BandungMndar Maju,
1991), h.49
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cangkui, pacui parang dan sebagainnya. Sanpai akilmya masyarakat disana
mengikat sedikit demi sedikit, masyarakatnya sudah mulai beternak yang mana
hasil ternaknya bisa dimanfaatkan tenaganya untuk membjak sawah/ladangnya
seperu sapi, kuda dan fain-iain. Olehinya I binatang termak yang dipeiinara akan
dijual bila bila keperluan yang mendesak bahkan hewan peliharaanya bisa
dijadikan jaminan dalam utang-piutang,

iviasyarakal Desa Barania seuap awai buian tahun baru dan pertengaiian
tahun orang-orang akan beramai-ramai turun kesawah untuk digarap atau dibajak
kemudian ditaburi benih padi. Pengairan sawah juga cukup baik di Desa Barania
Karena sawail-sawa juga dekar dengan sungai, inaka penduduk desa Barania ielap
menggarap sawah dua kali dalam setahun.

2. Faktor timbulnya praktek muzara’ah dengan sistem bagi hasil

Hai yang menyebabkan werjadinya prakiek viozara ai

Iy Bagi pemilik sawah

Masyarakat Desa Barania banyak vang memilki lahan pertanian vaitu
sawail namun ldak semua masyarakar memiiiki Kealillan uniuk menggarapnya
danada pula yamg tidak memiliki lahan persawahan namun memiliki keahlian
dalam menggarap sawah. Ada juga masyarakat yang punva keahlian dalam
mengeiviah tanaimya, @pl meraekd tdak punya Kesemparan yang cukup unuk
menggarap tanahnya tersebut. Hal ini diketahui melalui wawancara dengan
beberapa informan. Salah satu informan vang bermama ibu Masyita mengatakan
Banwa:

“saya adalah seorang perawan tua dan sava juga harus membiayai
kehidupan sava sendivi tanpa bantwan laki-laki, itulah mengapa saya
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mau meiakukan prakiek ini karna disamping i plavanya juga ringan

saya juga membantu orang itu dan sayva juga mendapat hasil dari kerja

sama itu, kemudian saya tidak ingin membiarkan sawah saya kosong
begin saja”’.”

Berdasarkan hasit wawancara dengan informan tersebut yang mengatakan
valiwa alasanya meiakukan kerjasa bagi hasii Muzara ah karena memany dia tidak
memiliki suami ataupun anak untuk mengelolah sawahnya tersebut dan juga tidak
memiliki keahlian maka dari itu dia memberikan sawahnya ke orang lain untuk
digarapnya dan ini merupakan saiah saiu bentuk oiong menoiong Kepada saudara
yang tidak memiliki lahan untuk digarapnya. Lain halnya dengan hasil wawancara
dengan informan yang bernama Bapak Arfah mengatakan:

‘kerjusama ini sya lukukan seiwma T ahun erdihir karena saya

memiliki banyak kesibukan dan tidak sempat untuk menggarapnya

karena saya juga memiliki beberapa sawah dan kebun, supava  sava
lidak kwalahan mengerjakanya sendivi maka saya memberikanva ke
orang lain untuk digarap dengan ketentuan bagi hasil. karena disamping

. = R . : " A~ ; - i 3

i sava sebagai pegawai negeri sipil disalah satu sekolah”

Berdasarkan hasil waawancara dengan informan tersebut yang
mengatakan bahwa Bentuk kerjasama dengan bagi hasil dengan akad muzara’ah
memang sudai iama membudaya di kalangan masyarakai terkiususnya di Desa
Barania Kecamatan Sinjai Barat. Tujuan dilakukanya kerja sama ini untuk sama-
sama bisa memenuhi kebutuhan pokok seperti beras.

Z) Bagi Penggarap
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utaamanya

dengan cara melakukan pengolahan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan

memeitiara anaman padi, dengan harapan memperoiei iasil dari tanaman

*Wawancara; Masyita. Pemulik lahan tanggal 6 mei 2020
*Wawancara : arfah. pemilik lahan, 6 Mei 2020,
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tersebul. Semua perani bisa bercocok anam waiau udak memiiiki wanan sendin
contohnya masyarakat Desa Barania vang tidak memiliki tanah dia biasanya
menggarap sawah seseorang, dan dari situ mereka mempunyai pekerjaan vang
letap umuk mengitigupt diti dan Keiuarganya. Hai ini dikewaii dari wawancara
dengan bapak Ambo selaku penggarap yang mengatakan:
“saya melakukan pelaksanaan bagi hasil ini karena sava tidak cukup
memiliki lahan untuk digarap dan sekaligus unfuk mencukupi kebutuhan
keluargu, apalagi sava hanya hidusan SD, mau kerja apalagi kalo bukan
bertani’”.

Berbeda dengan ibu ida selaku istii penggarap;

“kal udak memiiiki sawail dan kami juga ingin makan dari basii panen
kita sendin supaya mengurangi pengeluaran juga”.’

Seperti yang dikatakan informan diatas bahwa yang mendasari
inetakukan Kerjasama bagl hasii adaiahl karena uniuk memenuni  kebutuiian
finansial mereka terhadap kebutuhan yang harus ia penuhi, selain itu bertujuan
untuk menghemat pengeluaran juga seperti membeli beras. Adapula yang
meiakukan penggarapan ini karena riereka memang @ak punya pendidikan yang
tinggi dan jalan satu-satunya yaitu menjadi petani.

1. Sistem Bagi Hasil pemilik dan penggarap sawah

4.  Aiur Peiaksanaan Perjanjian Bagi Hasii Perianian

Seperti yang dikemukakan bahwa mata pencaharian penduduk Desa
Barama sebagian besar dari pertanian. walaupum ada sebagian yang berusaha

memenunl Kebutmhan idupnya sebagal pegawai negeri, pedagang, burun dan iain

¥ Wawancara; Ambo, penggarap sawah. 7 Mei 2020.
*Wawancara; Ida. Istri Penggarap. 6 Mei 2020,



sebagainya. aka udak heran jika kita meiinasi wiiayall Desa Barania akan
terlthat hamparan sawah yang cukup luasn.

Mata pencaharian petani ini bukan saja dilakukan oleh petani yang
memiiiki iahan sendiri unwk bercocok tanam, namun diakukan oieh perani yang
tidak mempunyai lahan dengan menggarapkan lahan milik orang lain. Petani yang
mempunyar lahan sendiri atau mempunyai lahan namun sangat sedikit, inilah yang
kebanyakan meiakukan prakiek kerjasama bagli iiasii pertanian.

Selanjutnya penulis akan menjelaskan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
pejanjian bagi hasil yang dilakukan di desa Barania serta perjanjian kerjasama
bagi hasti perianian tersebut. Adapun informasi yang saya dapatkan dari bapak
kepala dusun bahwa proses perjanjian kerjasama bagi hasil yang dilakukan Desa
Barania adalah bentuk perjanjian tidak tertulis dimana saat melakukan akad hanya
dihadini oieh keluarga saja tanpa disaksikan sama pemerinan setempat. Adapun
seorang pemilik lahan di Dusun Pussanti yang penulis temui yang bernama bapak
Arfahmengatakan:

“sesuai dengan pengaiaman saya yang sudah beriahun-taiun melataian

kerja sama bagi hasil ini, perianjion yang sava lakukan dengan

penggarap itu hanya disampaikan secara lisan saja kalaupun disaksikan
itu hanya keluarga tidak melibatkan pemerintah dalam perjanjian ini”.*

Serupa dengan apa vang dikatakan inforinan vang bernama Ibu ida.

“perjanjian yang dilakukan adalah bentuknya lisan seperti yang berlaku d
lingkungan saya”.

Dari hasil wawancara diatas sudah jelas bahwa di Desa Barania dalam

meiakukan perjanjian bagi hasii ini tidak menggunakan perjanjian terculis yang

¢ Wawancara; Arfah. pernilik lahan, tanggal 6 Mei 2020,
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bertanda tangan dialas iaterai. Perjanjian bagi hasii secara weruiis udak dapal
terlaksana khususnya di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat, hal tersebut sudah
terjadi sudah lama karena menurut masyarakat perjanjian ini lebih mudah dari
yang ienuils karmna udak harus meiibakan pemerintai. Senada yang dikatan
informan yang bernama pak. Ambo selaku penggarap sawah di Dusun
Kaddorobukua dia mengatakan:

Deniuk perjanjian yang saya lakukan adaiaf lisan, tidak ada hicm

diaias putih jadi antara sava dan pemilik lahan hanya mengandalkan

kepercayaan semata . 7

b. Jangka waktu perjanjian

Teiah dikemukakan oieil kepaia dusun bahwa ketentuan jain daiam surat
akte perjanjian bagi hasil terhadap penggarapan sawah tidak dicantumkan jangka
waktunya Bahwa bila penggarap perkebunan sudah tidak mampu lagi menggarap
sawail tesebul maka dengan sendirinya surat aiau akie perjanjian bagi hasii yang
telah disepakati kedua belah pihak batal demi hukumnya.

Seiring dengan hal tersebut, bahwa panjang pendeknya waktu perjanjian
pengggarapan sawail dengan sistemn bagi hasii tergantung dari kesepakatan
pemilik dan penggarap diwaktu melakukan ijab dan gobul dan tergantung apa
redaksi perjanjian yang dicantumkan, Apabila jika dikemudian hari pengggarap
hanya bennaias-maiasan maka pemiiik iahan harus memotivasinya  agar
penggarap semangat mulai menggarap, dan jika masih juga bermalas-malasan
maka pemilik tanah bisa mencabut perjanjianva demi hukum. Dan perjanjian itu

batai.

T Wawancara; Ambo. Penggarap. tanggal 7 Mei 2020.



Jangka wakiu perjanpian udak dieniukan secara legas baias maksinuin
dan minimumnya Hal ini disebabkan bagi hasil di Desa Barania tersebiut
dilaksanakan dengan adanya kata sepakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah
saw mjorman yang bermama Bapak Arfun sebagal orang yang meiakukan
perjanjian bagi hasil:

“jangka waktu penggarapanya tidak ditentukan atau tidak dibatasi, jadi

perianilan jtu bisa diakhiri kapan saja. maksudava kalau pemilik tanah

mengigingkan untik mengakhiri akadnya atau ingin mengambilsawahnya

maka it bissa ditakikan " ®

Serupa terhadap apa yang dikatakan ibu Masyita:

Jungka wakiunya udak diteriukan, kaiau penggarap sudah gdak mampu

menggarap sawah maka sayva ambil kemabali sawah sava kemudian
) . y 3y 9 .
menberikanva keorang yang mau menggarapnya .

Berdasarkan hasil wawancara kedua informan tersebut vang mengatakan
bailwa jangka wakiu daiam meiakukan perjanjian bagi hasil pertanian i tidak
memiliki batasan waktu, dengan begitu antara pemilik lahan ataupun penggarap
hisa kapan saja mengakhiri akad perjanjian tersebut. Hal ini sudah menjadi tradisi
di tengail masyarakar Desa Barania Kecamatan Sinjai Barar muiai dari orang
terdahulu sampai sekarang.

¢.  Hak dan kewajiban pemilik tanah

Pemilik (anah daiam perjanjian bagi hasii berhak memperolen bagian dari
hasil sawahnya pada saat dilakukan panen sesuai dengan kesepakatan kedua belah

pithak diawal akad. Dalam hal ini sepertiga bagian, dimana 1 bagian untuk

*Wawancara: Arfah. pemilik lahan. tanggal 6 Mei 2020.
? Wawancara; Masyita. Pemilik lahan, tanggal 6 Mei 2020
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pemiiikianah dan sawu bagian umuk penggarap. Hai ini di kawakana oiei informan
yang bernama ibu Masyita mengatakan:
“Saya selaku pemilik lahan hak saya adalah mendapatkan hagian ' dari

hasil bersih panen sawah sava, dan kewajiban sava vaitu menviapkon

benth, pupuk sertu obat-obatanva dun penggarap hanya focus pada

pengelolahanva sampai panen tiba”."’

Selain dari hak pemilik diatas , maka pemilik mempunyai beban
Kewajibanuya yang hatus dilgksanahan, yaiw membayar pajak anai yang
Bersangkutan. Kewajiban itu tegas dinyatakan pada pasal 9 Undang-undang No.2
Tahun 1960, dimana pasa! ini memberikan kewajiban kepada pemilik untuk
membayar tanah yang bersangkuian dan melarangnya apabiia penggarap adaiai
pemiknya sendiri. Jadi secara formal kewajiban membayar pajak ada pada pemilik
tanah hal ini disebabkan dengan ketentuan vang berlaku sekarang. Hal tersehut
Dersangkuian dengan apa yang d Kemukaakan inforaman yang bernama Bapak
Arfah.

“selain dari bibit, pupuk yang kami penuhi adapula kewajiban kita
selaku pemilik tanah vang harus dibavar vaitu pajak """

Selain dari pemilik tanah,adapun hak dan kewajiban yang perlu

diperhatikan oleh penggarap sawah. Adapun vang menjadikan penggarap dalam

e an i a Tornivs laa~tF &
L

P o e e 1.... o
fnddhUhdil  pPot jaiijiall - Vagl  iadit ] 1

PP DR N R
WAlCiLE P\;llé&"alap (B WNT4E,N
memperoleh sebagian dari tanah garapnya sebagai imbalan jasanya sesuai dengan

apa yang telah disepakati sebelumnya. Penulis juga mewawancarai salah satu

penggarap sawai dengan pak Ambo dia mengaiakan:

“Wawwancara: Masvita. Pemilik lahan. fangeal 6 Mei 2020,
"' Wawancara: Arfah. pemilik lahan, tanggal 6 Mei 2020.



Selama sava beriugas sebagdi penggarap sawah kewajipun saya yaiu
mengelolah sawah ite agar tetap menuai hasil panen yang melimpah dan
hak saya mendapat bagian dari hasil panen tersebut dengan ketentuan
I:1 dengan pemilik. karena pemilik yang menanggung semua benih,
pl.‘puk”“"

Berdasarkan hasii wawancara dengan saiah saw penggarap diatas baiwa
perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik dan penggarapnya, selain
meletakkan hak dan kewajiban, pemilik tanah juga meletakkan hak dan kewajiban
penggarap. Seigin hak darl penggarap sebagaiman yang diuraikan diatas, niaka
terdapat pula kewajiban yang harus dipenuhi oleh penggarap. Pada prakteknya di
Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat. Namun berbeda dengan informan Ibu ida:

KeWWJIDUN Suya vd mengairt Sawai dan membayar sewd irakior dengan

ketentuan  pupuk  dibagi dua  dengan pemilik  sesuai  kesepakatan

sebelummya dengan ketentuan bagi hasit 2 1/

Seperti yang dijelaskan diatas mengenai hak dan kewajiban penggarap
bisa diatur sebaik-daiknya berdasarkan musyawarai muiakar dengan porseniasi
bagian yang telah disepakati sebelumnya antara pemilik laban dan penggarap
lahan sebagatmana penggarap tanah persawahan berkewajiban
memeithara/mnegerjakan tanain persawalian lersebut dengan batk dan teratur
tetapi apabila penggarap sudah tidak mampu menperjakan sawah tersebut dengan
baik atau bermalas-malasan maka penggarap berkewajiban mengembalikan
Kepada  penniik sawall tersebut sesuai yang ditegaskan dalam pasai 10 Undang-
undang No.2 1960 “akan mengembalikan tanah tersebut kepada pemilik tanah

secara baik seperti 1a mendapatkan sebelumya.

"Wawancara; Ambo. Penggarap Sawah. tanggal 7 Mei 2020.
YWawancara: Ida_ Istri Penggarap. tanggal 6 Mer 2020,
"Sekretaris Negara RI. Lembaran Republik Indonesia. Jakarta: 1960). h. 8
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Scbagaimana yang teiail diseburkan diatas, bahwa pengarap harus
mengembalikan tanah tersebut kepada pemiliknya dengan baik dalam artian tidak

merugikan pemilik tanah tergantung dari keadaan dan ukuran setempat.

D. Tinjaun Hukum isiam Miengenai  Prakiek Miuzara‘azi  Daiam
Pelaksanaan Bagi Hasil Persawahan
Pada dasamya keinginan manusia samayaitu ingin bruntung dalam seriap
usablanya, Seningga mencarl cara ©nemu yang  icoih menguniungkan pada
dirinya. Namun jika cara yang ditempuhmelenceng dari aturan-aturan yang tlah
disyariatkan oleh islam hanya akan menimbulkan mujrka allah dan
Ketidakberkahan pada ilasii panenya. Sedangkan prakiik ini sudaii menjadi wadisi
dikalangan masyarakat desa Barania pada hakekatnya dari hukum islam memang
ada sedikit penyimpangan tentang masalah bagi hasil tersebut, misalnya dilihat
dari pembagian st dan jangika waktunya yang tidak jeias.
Bagaima jika orang yang diajak kerjasama meninggal dunia?
“Apabhila salah seorang meninggal dunia sebelum panen, akad tetap
berlaku sampai panen. dan vang meninggal diwakili oleh ahli
warisnyakarena jumhur ulama  berpendupal  bahwa akad upah
mengupah (al-ijarah) bersifat mengikat kedua belah pihakdan boleh
diwariskan.oleh sebab itu, menurut mereka, kematian salah satu pihak
vang berakad tidak membatalkan akad ini.”
Dari hasii peneiiuan yang dilakukan oieh peneliti mendapaikan
beberapa poin besar yang menjadi bahan untuk dianalisis dengan menggunakan

tinjauan hukum istam terhadap praktek muzara’ah dalam pealaksanaan bagi hasil

penggarapan sawait yang terjadi di Desa Barania Kecamaran Sinjai Barat. Agar

' Wawancara; Muh Tzhir. Guru Pendidikan Agama Islam. Tanggal 7 Mei 2020,



I
=5

memudankan analisis peneiitimembagi bagian-bagian sesual dengan apa wjuan
peneliti melakukan penelitian tersebut.dari data yang dikumpulkan telah
dideskripsikam didalam BAB II dan BAB IV untuk menganalisis praktik akad
Dagi hasii kerja sana penggarapan sawan di Desa Barania Kecamatan Sinjai Bara
Kabupaten Sinjai.
. Dari Segi Akad dan Akibat Hukum

Dari segi akad prakiek kerja sama penggarapan laiian sawai anaiara petani
dan pemilik lahan menggunakan cara lisan, dikarenakan kedua belah pihak sudah
saling percaya. Akad dalam praktek penggarapan sawah dengan menggunakan
ilsan mempunyai dua versi, yailu yang petama petani atau penggarapiendatangi
pemilik lahan untuk menawarkan dirinya mengerjakan lahannya. Kemudian yang
kedua pemilik lahan mencari petani atu penggarap untuk dikelola tanahnya.

Berdasarkan penjelasan diawas maka akad yang dilakukan daiam akad
praktik penggarapan lahan persawahan di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai difihat dari Tinjaun Hukum islam tidak bertentangan dengan
Hukum isiam Karena eiail memenuhi syaral daian meiakukan perjanjian.
Didalam penggarapan lahan persawahan di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai terdapat hak ddan kewajiban antara pemilik dan penggarap.

Hak-hiak dan kewajiban Kerja saina diamara Kedua belah pihak aniara
pemilik lahan dan penggarap yang melakukan akad Muzara’ah diantaranya adalah
peilik lahan melimpahkan tanggung jawabnya ke penggarap untuk ditanami padi,

dan si penggarap menyanggupi uniuk menggarap iahan persawaiannya.
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Z.  Dari Segi Pelaksanaan Kerja Sama
Pelaksanaan praktek penggarapan lahan persawahan di Desa Barania
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah sctelah pihak penggarap dan
pemiiik  iahan  sama-sama  sepakal unwk Dbekerja  samayaiw dengan
kesepakatanbahwa pemilik lahan hanya menyediakan lahan, benih, pupuk dan
pengobatannya sedangkan traktor yang digunakan untuk bajak sawah ditanggung
sama petant. ivienurwt pendapal imam iviadizab babwa pelaksanaan akad
Muzara’ah dapat disimpulkan bahwa Imam Syafi’l, Hambali dan Maliki dan
Hanafi brpendapat kalauMuzara’ah itubibit dari pemilik ahan bukan penggarap.'®
Dari hasii pemaparan diaias dapai diavaiisis bahwa pelaksanaan akad
Muzara’ah yang ada di di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjaidengan bibit dari pemilik sudah sesuai dengan Imam Madhzab. Dan juga
kerjasama pengggarapan iahan pertanian anrara penggarap dan pemiiik iahan
sudah sesuai dengan tinjauan hukum islam dimana kerjasama itu dizaman Nabi
disebut sebagai Muzara’ah.
A O e € 5 gl 5 a3 el e i i 0 0 D) 4 3 (e ) e
e da sl (25
Artiinya;
Diriwayatkan oleh 1hnu Umar R.A. sesungguhnva Rasulullah Saw. Melakikan

hisis aton pevdogangan dengan  pendudhk Khaiboar unmik digaran  dencan
imbalan pembagian hasil berupa buah-buahan atau tanaman’ (HR. Bukhari),

3. Dari Segi Metode Pembagian Hasil
Dari segi bagi hasil penggarapan lahan persawahan di Desa Barania

iKccamatan Sinjai Barar Kabupaten Sinjai menggunakan akad Muzara'ah yaiw

' Prof. Dr. Wahbah Zuhaily, al-Figh al-islamy wa Adillawhu, Vol. V, (Damaskus, Dar
al-Fikr, 2008). h. 482




bekerja sama di pertanian dengan sistem bagian 2 atau pembagian hasiinya dibagi
;menjadi dua rata antara penggarap dan pemilik lahan. Karena memakai sistem
bagi hasil V4.

Merujuk pada badis Nabi diatas menunjukkan bahwa memakai kad
Muzara’ah dengan sistem bagi hasil seperempat, sepertiga, seperdua tidak
melanggar hukum islam. Namun ada pendapat dari limam Madhzab tentang
pembagian hasiilviuzara'alr diantaranya seperti menurut imam Syafi’i dan imam
Hanafi menjelaskan bahwa bagi hasil Muzara’ah yang diperbolehkan yaitu
setengah  atau seperdua, dan selain dari % (seperdua) itu tidak
diperboiehkan/Fasidan. Berbeda denganMiadziab Hambaii menjeiaskan bahwa
bagi hasil Muzara’ah yang diperbolehkan 1/3 (sepertiga dan '» (seperdua).”’

Jadi dari pembahasan mengenai bagi hasil yang telah dipaparkan penulis
diatas baiiwapwimbagian hasii Kerjasama pertanian atau Muzara'an yang ada di
Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai telah sesui dengan hukum

Islam dan para Imam Madhzab.

7 Teungku Muhammad Hasbi  As-Shiddieqv.  Hukum-hukum — Pigh  Isiam,

(Semarang:Pustaka Rizky Putra, 1997). h. 425,



BABYV

PENUTUIP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan mengenal pelaksanaan praktek
Muzara’ah dalam pelaksanaan bagi hasil penggarapan sawah di Desa Barania
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.

Praktek Muzara’ah dalam pelaksanaan bagi hasil ini atau dengan istilah tesang
sudah menjadi tradisi masyarakat Desa Barania terkhususnya oleh orang-orang yang
memiliki kesibukan dengan itu menyerahkan sawahnya untuk dikelolah oleh orang
dangan tujuan bagi hasil setelah panen

Sistem pelaksanaan bagi hasil sebagaimana yang dipraktekkan masyarakat
desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, yang biasa dikenal dengan
istilah Bageanna dimana seorang pemilik yang menanggung bibit, pupuk dan
pengobatanya dan penggarap fokus pada pengolahannya dengan porsentasi ¥ bagian
antara pemilik dan penggarap.

Usaha penggarapan bagi hasil inidari segi pelaksanaanya mapun sistem
pembagianya tidaklah bertentangan dengan ajaran islam maupun Undang-undang
No.2 Tahun 1960 tentang perjanjian bagi hasil dan Juga dikenal dalam ajaran islam
dengan istilah Muzara’ah dan juga telah dipraktekkan oleh Rsulullah SAW dan para

sahabat-sahabtnya.
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B. Saran

Berdasarkan analisa dan simpulan dari skripsi ini, maka penulismemberikan
saran-saransebagai berikut:

Sampai saat ini bentuk kerjasama dengan sistem bagi hasil yang terjadi di
desa Barania masi menggunakan Hukum atau adat dari kebiasaaan setempat yang
hanya bermodalkan keprcayaan antara kedua belah pihak. Dalam hal ini penulis
menyarankan agar dalam setiap melakukan suatu bentuk kerjasama sebaiknya
dilakukan dalam bentuk tertulis dan dipersaksikan oleh pemerintah untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan kedapannya. Hal ini penting agar dari
kedua belah pihak dapat mempetanggung jawabkan perbuatannya dengan
memperhatikan hak-hak dan kewajibanya masing-masing,

Pemilik lahan dan penggarap sawah terleh dahulu harus mengetahui sistem
yang dianjurkan oleh agama islam khusunya dibidang pertanian, agar sesuai atau

sejalam dengan sistem yang disyaraiatkan agama isiam dan diridhoi oleh allah swt.
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